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ABSTRAK 

Mikrotonalitas dalam paduan suara umumnya dipahami sebagai 

konsekuensi dari sistem penalaan atau praktik performa, namun kajian yang 

menempatkan struktur harmoni sebagai sumber munculnya mikrotonalitas masih 

relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan menerapkan prinsip just intonation dalam 

komposisi paduan suara serta mengkaji bagaimana progresi chromatic mediant 

dalam kerangka just intonation menghadirkan nuansa mikrotonalitas. Penelitian ini 

berlandaskan pada prinsip just intonation yang menempatkan frekuensi nada 

berdasarkan rasio harmonik sederhana serta konsep chromatic mediant yang 

menjelaskan hubungan antarakor melalui common tone dengan karakter harmoni 

yang kontras. Penelitian ini menawarkan perspektif bahwa mikrotonalitas dapat 

muncul melalui pengolahan struktur harmoni dan perubahan fungsi nada. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus dan analisis Interpretive Phenomenological Analysis (IPA). Data diperoleh 

melalui observasi, studi pustaka, dokumen musikal, serta berbagai sumber yang 

membahas praktik just intonation dalam konteks paduan suara. Analisis difokuskan 

pada proses penerapan prinsip just intonation dalam komposisi dan hubungan 

antara progresi chromatic mediant dengan munculnya nuansa mikrotonalitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip just intonation 

dalam komposisi diwujudkan melalui pengelolaan bahasa Latin, register yang 

sesuai dengan tessitura penyanyi, harmoni triadik, tekstur homofonik, dan ritme 

yang sederhana sebagai stimulan komposisional. Progresi chromatic mediant 

dalam kerangka just intonation juga menghadirkan nuansa mikrotonalitas melalui 

perubahan fungsi nada yang menyebabkan perubahan target frekuensi, meskipun 

notasi nada tetap dipertahankan sebagai common tone. Mikrotonalitas dalam karya 

ini muncul sebagai konsekuensi inheren dari perubahan fungsi nada yang terjadi 

dalam progresi chromatic mediant yang diterapkan dalam kerangka just intonation. 
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ABSTRACT 

Microtonality in choral music is generally understood as a consequence of tuning 

systems or performance practices; however, studies that identify harmonic structure as the 

source of microtonality remain relatively limited. This study aims to apply the principles 

of just intonation in choral composition and to examine how chromatic mediant 

progressions within the framework of just intonation introduce microtonal nuances. This 

study is grounded in the principles of just intonation, which positions note frequencies 

based on simple harmonic ratios, and the concept of the chromatic mediant, which explains 

the relationship between chords through a common tone with contrasting harmonic 

characteristics. This study offers the perspective that microtonality can emerge through 

the manipulation of harmonic structure and changes in note function. 

This study employs a qualitative method using a case study approach and 

Interpretive Phenomenological Analysis (IPA). Data were collected through 

observation, literature review, musical documents, and various sources discussing 

just intonation practices in the choral context. The analysis focuses on the process 

of applying just intonation principles in composition and the relationship between 

chromatic mediant progressions and the emergence of microtonal nuances. 

The results of the study indicate that the application of just intonation 

principles in composition is realized through the use of Latin text, registers 

appropriate to the singers’ tessitura, triadic harmony, homophonic texture, and 

simple rhythms as compositional stimuli. Chromatic mediant progressions within 

the framework of just intonation also introduce microtonal nuances through 

changes in pitch function that result in shifts in target frequency, even though the 

pitch notation is maintained as a common tone. Microtonality in this work emerges 

as an inherent consequence of the changes in pitch function occurring within the 

chromatic mediant progressions applied within the framework of just intonation. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1. Chap 1 

A. Latar Belakang 

Sistem penalaan dalam musik sejak awal perkembangannya tidak bersifat 

tunggal, melainkan beragam sesuai dengan konteks budaya dan kebutuhan musikal 

masing-masing. Setiap tradisi musik mengembangkan skema tangga nada atau 

skala yang berbeda sebagai dasar pengorganisasian tinggi nada. Dalam sejarahnya, 

sistem diatonik dalam tradisi Barat berkembang berdampingan dengan sistem lain 

seperti pelog dan slendro dalam gamelan, yang menunjukkan karakter interval dan 

struktur nada yang berbeda. Keberagaman ini menunjukkan bahwa konsep intonasi 

bukanlah sesuatu yang absolut, melainkan hasil konstruksi musikal yang terus 

berkembang (Kostka & Santa, 2018; Partch, 1974). 

Perbedaan sistem penalaan tersebut pada dasarnya dapat ditinjau melalui 

dua aspek utama, yaitu jumlah nada dalam satu oktaf dan jarak atau interval antar 

nada. Tangga nada diatonik memiliki tujuh nada dengan pola interval tertentu, 

sedangkan sistem seperti pelog dan slendro menunjukkan variasi baik dalam jumlah 

nada maupun distribusi interval yang tidak seragam. Perbedaan ini mencerminkan 

berbagai cara dalam mengorganisasi bunyi dan membentuk karakter musikal suatu 

sistem (Lester, 1989). 

Selain jumlah dan interval, sistem penalaan juga berkaitan erat dengan 

pembagian frekuensi yang menjadi dasar akustiknya. Dalam sistem equal 

temperament, satu oktaf dibagi menjadi dua belas bagian yang sama besar, masing-

masing berjarak 100 cent. Namun, tidak semua sistem penalaan mengikuti 

pembagian ini. Beberapa sistem menggunakan interval yang tidak terbagi secara 
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merata, sehingga menghasilkan perbedaan ukuran interval yang tidak genap 100 

cent. Kondisi ini menunjukkan adanya aspek mikrotonal dalam sistem tersebut, 

karena interval yang digunakan berada di antara pembagian standar equal 

temperament (Gann, 1997; Partch, 1974). 

Dengan demikian, sistem penalaan yang tidak menggunakan equal 

temperament secara inheren mengandung unsur mikrotonal, karena intervalnya 

tidak mengikuti pembagian seragam. Pendekatan seperti just intonation 

menunjukkan bahwa interval dapat dibangun berdasarkan rasio frekuensi alami 

yang menghasilkan hubungan bunyi yang lebih selaras secara akustik, meskipun 

tidak sesuai dengan sistem temperamen yang distandarisasi (Johnston, 2010; 

Zarlino, 1968). 

Dalam konteks praktik vokal, khususnya paduan suara, fenomena 

mikrotonalitas tersebut menjadi semakin signifikan. Mikrotonalitas dalam paduan 

suara menunjukkan adanya perbedaan antara sistem penalaan equal temperament 

dengan kecenderungan alami suara manusia dalam menyesuaikan tinggi nada. 

Berbeda dengan instrumen berpenalaan tetap, suara manusia memiliki fleksibilitas 

untuk menyesuaikan tinggi nada berdasarkan konteks harmoni yang sedang 

berlangsung. Dalam praktik paduan suara, hubungan antar suara tidak hanya 

berkaitan dengan stabilitas harmoni secara vertikal, tetapi juga penyesuaian 

frekuensi yang dipengaruhi oleh fungsi nada di dalam struktur akor. Dalam 

penelitian ini, fenomena tersebut dipahami sebagai relasi intonatif antar suara, yaitu 

hubungan penyesuaian pitch antar part vokal yang terbentuk akibat perubahan 

fungsi harmonik dalam kerangka just intonation. Istilah ini digunakan untuk 
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menjelaskan bahwa hubungan antar suara pada paduan suara tidak selalu bersifat 

tetap sebagaimana notasi tertulis, melainkan dapat mengalami perubahan tinggi 

nada aktual untuk mencapai resonansi dan keseimbangan bunyi yang lebih optimal. 

Dalam praktiknya, penggunaan instrumen sebagai acuan tidak selalu selaras dengan 

respons vokal yang cenderung mengikuti rasio frekuensi alami. Sebagaimana 

dijelaskan oleh J. Murray Barbour, konsep in tune dalam praktik vokal lebih 

berkaitan dengan kedekatan terhadap rasio frekuensi alami dibandingkan 

kesesuaian dengan sistem equal temperament (Barbour, 2004). 

Penelitian mengenai mikrotonalitas menunjukkan bahwa topik ini telah 

dibahas melalui beberapa pendekatan utama. Mikrotonalitas dipahami sebagai 

pengembangan sistem penalaan di luar equal temperament melalui just intonation 

(Doty, 2010), sebagai praktik performa dalam paduan suara yang menekankan 

penyesuaian intonasi kolektif (Ekholm, 2000; Ternström & Sundberg, 1988), serta 

sebagai fenomena persepsi dalam pengalaman mendengar. Namun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut menempatkan mikrotonalitas sebagai akibat dari 

sistem penalaan atau praktik performa, bukan sebagai bagian dari struktur 

komposisi. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang menempatkan struktur harmoni 

sebagai stimulus munculnya mikrotonalitas masih relatif terbatas. Padahal, dalam 

kerangka just intonation, perubahan fungsi nada dalam progresi harmoni dapat 

menghasilkan perubahan rasio frekuensi yang signifikan. Salah satu progresi yang 

memiliki potensi tersebut adalah chromatic mediant, di mana satu nada dapat 
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memiliki fungsi yang berbeda dalam konteks akor yang berbeda (Kostka & Santa, 

2018). 

Fenomena ini juga diperkuat oleh pengalaman empiris penulis dalam 

praktik bernyanyi. Penulis merasakan adanya ketegangan sonoritas (kualitas bunyi 

yang terjadi secara ensembel) ketika menyanyikan interval dalam sistem equal 

temperament, yang terdengar kurang resonan secara akustik. Pengalaman tersebut 

semakin diperjelas melalui partisipasi dalam workshop yang membahas kesadaran 

terhadap sistem penalaan yang lebih alami, khususnya just intonation. Paparan ini 

menimbulkan perubahan kesadaran dan persepsi terhadap sistem equal 

temperament yang sebelumnya dianggap sebagai standar utama. 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa mikrotonalitas dalam paduan suara 

tidak hanya berasal dari sistem penalaan, tetapi juga dari perubahan fungsi nada 

dalam progresi harmoni. Dalam just intonation, setiap nada memiliki identitas yang 

ditentukan oleh relasi frekuensinya terhadap nada lain, sehingga perubahan fungsi 

dalam konteks harmoni akan menghasilkan perbedaan intonasi meskipun nadanya 

tetap sama. Sebagaimana dijelaskan oleh Harry Partch dalam Genesis of a Music, 

identitas suatu nada bergantung pada relasinya dalam struktur tonal (Partch, 1974). 

Dengan demikian, progresi chromatic mediant dapat dipahami tidak hanya sebagai 

hubungan antar akor, tetapi juga sebagai sarana untuk menghadirkan mikrotonalitas 

secara inheren dalam komposisi paduan suara. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 

karena menawarkan perspektif baru dalam memahami mikrotonalitas, tidak hanya 

sebagai fenomena sistem penalaan atau praktik performa, tetapi sebagai bagian dari 
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strategi komposisi berbasis harmoni. Hingga saat ini, kajian mengenai 

mikrotonalitas dalam paduan suara masih cenderung berfokus pada aspek intonasi 

dan persepsi, sehingga potensi hubungan antara progresi harmoni, perubahan rasio 

frekuensi, dan pembentukan hubungan intonasi antar suara belum banyak 

dieksplorasi secara sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan teknik komposisi paduan 

suara, khususnya dalam memanfaatkan progresi chromatic mediant sebagai 

stimulus munculnya mikrotonalitas. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi 

memperluas cara pandang terhadap intonasi dalam praktik vokal, dari yang semula 

berorientasi pada standar equal temperament menjadi lebih kontekstual dan 

berbasis relasi bunyi alami. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa 

mikrotonalitas dalam paduan suara tidak hanya merupakan konsekuensi dari sistem 

penalaan atau praktik performa, tetapi juga dapat dihasilkan melalui struktur 

harmoni dalam komposisi. Penerapan prinsip just intonation membuka 

kemungkinan adanya perbedaan rasio frekuensi yang bergantung pada fungsi atau 

peran nada dalam suatu konteks musikal. Dalam hal ini, progresi harmoni seperti 

chromatic mediant memiliki potensi untuk memicu perubahan fungsi nada yang 

berdampak langsung pada perbedaan intonasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengargumentasikan bahwa mikrotonalitas dapat dihadirkan secara inheren 

melalui pendekatan komposisi berbasis harmoni, bukan semata-mata melalui 

pengaturan sistem penalaan. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan argumentasi pada rumusan masalah, pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prinsip just intonation diterapkan dalam komposisi paduan 

suara melalui pengolahan struktur harmoni?  

2. Bagaimana progresi chromatic mediant (dalam kerangka just intonation) 

menghadirkan nuansa mikrotonalitas pada komposisi paduan suara?  

D. Tujuan Penciptaan 

1. Menerapkan prinsip just intonation dalam komposisi paduan suara melalui 

pengolahan struktur harmoni, sehingga relasi frekuensi antar nada dapat 

diwujudkan secara kontekstual dalam praktik musikal.  

2. Menghadirkan nuansa mikrotonalitas pada komposisi paduan suara melalui 

penerapan progresi chromatic mediant dalam kerangka just intonation, 

sehingga perubahan fungsi nada dapat menghasilkan konsekuensi intonatif 

secara inheren di dalam struktur harmoni.  

E. Manfaat Penciptaan 

1. Manfaat Akademis 

a) Memperkaya kajian komposisi paduan suara melalui penerapan prinsip 

just intonation sebagai pendekatan dalam proses penciptaan karya musik.  

b) Menambah referensi akademik mengenai hubungan antara struktur 

harmoni, perubahan fungsi nada, dan kemunculan nuansa mikrotonalitas 

dalam komposisi paduan suara.  

c) Menyediakan contoh penerapan progresi chromatic mediant dalam 
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kerangka just intonation yang dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi 

penelitian selanjutnya.  

d) Mendukung pengembangan kajian teori musik berbasis analisis relasi 

frekuensi untuk memahami fenomena harmonis secara lebih mendalam.  

2. Manfaat Praktis 

a) Menjadi referensi bagi komponis dalam menerapkan prinsip just 

intonation dan progresi chromatic mediant pada proses penciptaan 

komposisi paduan suara.  

b) Menambah alternatif repertoar paduan suara yang mengeksplorasi warna 

harmoni, relasi frekuensi, dan nuansa mikrotonalitas dalam konteks 

musikal.  

c) Membantu praktisi musik dan penyanyi paduan suara memahami 

implikasi perubahan fungsi harmoni terhadap penyesuaian frekuensi 

dalam proses latihan maupun pertunjukan.  


